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ABSTRAK 

 Harta warisan merupakan bagian harta yang dibawa oleh pewaris, yang digunakan untuk 

keperluan pewaris selama ia sakit sampai dengan wafatnya, biaya penanganan jenazah sampai 
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dengan pelunasan hutang maupun wasiat pewaris. Pengurusan hak dan kewajiban ahli waris 

disebabkan wafatnya pewaris yang diatur melalui hukum waris. Hukum waris sangat 

berpengaruh dalam pembagian harta warisan dikarenakan dapat terjadinya pembagian yang 

tidak merata diantara ahli waris yang ditinggalkan wafat oleh orang tuanya. Sering terjadi 

konflik antara ahli waris tentang pembagian harta warisan yang tidak adil sehingga ahli waris 

merasa tidak puas . Penelitian ini bertujuan untuk mencari Bagaimana penyelesaian perebutan 

Harta Warisan di antara saudara kandung  menurut  tinjauan tokoh Adat Di Desa Aur 

Kecamatan Lubai Kabupaten Muara Enim , Bagaimana penyelesaian perebutan Harta Warisan 

di antara saudara kandung  menurut  tinjauan tokoh Agama Di Desa Aur Kecamatan Lubai 

Kabupaten Muara Enim, Bagaimana persamaan dan perbedaan penyelesaian perebutan harta 

Warisan di antara saudara kandung menurut tinjauan tokoh Adat dan tokoh Agama Di Desa 

Aur Kecamatan Lubai Kabupaten Muara Enim Jenis Penelitian Ini Merupakan Penelitian 

Lapangan Dengan Teknik Review Atau Langsung Di Lapangan Untuk Mencari Sumber Dan 

Informasi Yang Akan Dibutuhkan Untuk Penelitian Hasil Penelitian Menunjukan  Penyelesaian 

Perebutan Harta Warisan Di Antara Saudara Kandung Menurut Tinjauan Tokoh Adat Di Desa 

Aur Kecamatan Lubai Kabupaten Muara Enim ialah dengan cara  menyelesaikan masalah 

konflik harta warisan dengan memanggil kepala desa dan tokoh agama dengan arahan tokoh 

agama dan di saksikan kepala desa dan warga sekitar beserta saudara-saudara kandung yang 

bersangkutan buat musyawarah untuk mencari jalan keluar tentang permasalahan yg terjadi, 

Penyelesaian Perebutan Harta Warisan Di Antara Saudara Kandung Menurut Tinjauan Tokoh 

Agama  Di Desa Aur Kecamatan Lubai Kabupaten Muara Enim Dalam penyelesaian konflik 

keluarga dalam pembagian harta warisan dengan cara bagi sama rata antara ahli waris dan 

melebihkan pembagian salah seorang ahli waris berdasarkan perdamaian yaitu dengan hasil 

musyawarah dilakukan. Persamaan nya bahwa penyelesaian konflik dilakukan dengan cara 

Musyawarah Terlebih dahulu sehingga mendapatkan pembagian harta warisan secara merata 

dan tidak terjadi konflik , Perbedaan nya Terletak bahwa tokoh agama lebih mengutamakan 

Pembagian Warisan berdasarkan ilmu faraid di dalam islam. 

 

Kata Kunci : Perebutan, Harta dan Warisan  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan tunggal: 

Huruf Nama 
Penulisan 

Huruf kapital Huruf kecil 

 Alif Tidak dilambangkan ا

 Ba B B ب

 Ta T T ت

 Tsa Ts Ts ث

 Jim J J ج

 Ha Ḥ ḥ ح

 Kha Kh Kh خ

 Dal D D د

 Dzal Dz Dz ذ

 Ra R R ز

 Zai Z Z ش

 Sin S S ض

 Syin Sy Sy غ

 Shad Sh Sh ص

 Dhad Dl Dl ض

 Tha Th Th ط

 Zha Zh Zh ظ



5 
 

 ‘ ‘ Ain‘ ع

 Ghain Gh Gh غ

 Fa F F ف

 Qaf Q Q ق

 Kaf K K ك

 Lam L L ل

 Mim M M و

 Nun N N ن

َ Waw W W 

 Ha H H ي

 ’ ’ Hamzah ء

 Ya Y Y ي

B. Vokal 

Sebagaimana halnya vokal bahasa Indonesia, vokal bahasa Arab terdiri atas vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). 

1. Vokal tunggal dilambangkan dengan harakat. 

Contoh : 

Tanda Nama Latin Contoh 

هَ  Fatḥah A ا َ  م 

 مِهَ  Kasrah I اِ

فِعَ  Dhammah U ا َ  ز 

2. Vokal rangkap dilambangkan dengan gabungan harakat dan huruf. 
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Contoh : 

Tanda Nama Latin Contoh 

 نَيْْ
Fatḥah dan 

ya 
A َْكَيْف 

 توَْْ
Kasrah dan 

waw 
I َْحَوْل 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang dilambangkan dengan huruf dan simbol (tanda). 

Contoh : 

Tanda Nama Latin Contoh Ditulis 

مَى\مَا  

Fatḥahdan alif 

atau fatḥah 

dan alif yang 

menggunaka

n huruf ya 

Ā/ā  َرَمَى\اتَْو  
Māta/Ra

mā 

 Qīla قيِْلَْ Kasrahdan ya Ī/ī مِيْْ

 Yamūtu يَمُوْتُْ Dhammah Ū/ū مُوْْ

D. Ta Marbuthah 

Transliterasi Ta Marbuthah dijelaskan sebagai berikut : 

1. Ta Marbuthah hidup atau yang berharakat fatḥah, kasrah dan dhammah maka 

transliterasi adalah t; 

2. Ta Marbuthah yang sukun (mati) mata transliterasinya adalah huruf h; 

Kata yang diakhiri Ta Marbuthah diikuti oleh kata sandang al serta bacaan kedua kata 

tersebut terpisah, maka Ta Marbuthah itu ditransliterasikan dengan h. 
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Contoh : 

 Raudhatul athfāl= رَوْضَةُْالأطَْفاَلِْ 

رَةُْ   al-Madīnah al-Munawwarah= الَْمِديْنَةُْالمُنوََّ

يْنيَِةُْ   al-Madrasah al-Dīniyah= الَْمَدْرَسَةُْالدِّ

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid ditransliterasikan dengan menggandakan penulisan huruf yang 

bertanda syaddah tersebut. Misalnya : 

تَّى ا لَ   Rabbanā = ز   Nazzala =و صَّ

 al-Ḥajj =ا ن جَ    al-Birr = ا ن ثِسَ 

 

F. Kata sandang al 

1. Diikuti oleh huruf as-Syamsiyah, maka ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu [l] 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang mengikutinya. Contoh : 

يَّمَ  ابَ  as-Sayyidu = ا نعَّ َُّ   at-Tawwābu = ا نتَّ

مَ  ج  طَ  ar-Rajulu = ا نسَّ  as-Syams = ا نشَّم 

2. Diikuti oleh huruf al-Qamariyah, maka ditransliterasikan sesuai aturan-aturan bunyinya. 

Contoh : 

لَ  لَ    al-Badī’u= ا ن ث دِي عَ  al-Jalāl = ا ن ج 

سَ  al-Kitāb = ا ن كِت ابَ   al-Qamaru = ا ن ق م 

Catatan : kata sandang ditulis secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi 

tanda hubung (-), baik diikuti huruf as-Syamsiyah maupun al-Qamariah. 

G. Hamzah 
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Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hak ini hanya berlaku bagi 

hamzah yang terledak di tengah dan akhir kata. Apabila terletak di awal kata, hamzah tidak 

dilambangkan karena dalam tulisannya berupa alif. 

Contoh : 

نَ   َ ر  تَ  Ta‘khuzūna =ت أ خ   Umirtu = أ مِس 

اءَ  د   ٍ ا ‘as-Syuhadā =ا نش   ٍ  Fa‘ti bihā = ف أ تَِتِ

H. Penulisan Kata 

Setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf pada dasarnya ditulis terpisah. Akan tetapi, 

suatu kata yang di dalamnya ada haakat atau huruf yang dibaca (dihilangkan), maka 

transliterasi kata seperti itu dirangkaiankan dengan kata setelahnya. 

 

Contoh : 

Arab Semestinya Cara Transliterasi 

ي مَ  اَانَ ك   ُ ف   ََ أ   َ  Wa aufū al-kaila Wa auful-kaila 

اضَِ َِعَ ه ىَانهََّ لِِلَّّ  َ  Wa lillāhi ‘alā al-

nās 

Wa lillāhi ‘alānnās 

ظ ةَِ ز  د  َفِىَانَ م  ض  ز  -Yadrusu fi al ي د 

madrasah 

Yadrusu fil-

madrasah 

I. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital sebagaimana halnya yang berlaku dalam bahasa Indonesia 

(EYD), antara lain huruf kapital ditulis untuk awal kalimat, awal nama dan awal nama 
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tempat. Apabila awal nama atau tempat tersebut didahului kata sandang al, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital adalah huruf awal nama, bukan huruf awal kata awal kata sandangnya. 

Contoh: 

Kedudukan Arab Transliterasi 

Awal kalimat َ ً َو ف ع ف  َع س  ه   Man ‘arafa nafsahu م 

Nama diri 
َإلاََّ دٌ مَّ ح  َم  ا م   َ

لَ   ُ ظ   ز 

Wa mā Muhammadun illa 

rasūl 

Nama tempat 
ْالْمَدِيْنةَُْ مِنَ

رَةُْ  الْمنوََّ

Minal-Madīnatil-

Munawwarah 

Nama bulan  َان ض  م  سَِز   ٍ  Ilā syahri Ramadlana إنِ ىَش 

Nama diri 

didahului al 
َانشَّافِعِى ٌ ة   Zahaba as-Syāfi’i ذ 

Nama tempat di 

dahului al 
كَّة َ َان م  َمِه  ع  ج   Raja’a min al-Makkah ز 

J. Penulisan kata Allah 

Huruf awal kata Allah menggunakan huruf kapital apabila kata tersebut berdiri 

sendiri. Apabila kata Allah berhubungan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan, maka haruf awalnya tidak menggunkan huruf kapital. 

Contoh : 

اللَّّ َ  َ = Wallāhu     َِ  Fillāhi = فىَِاللَّّ

َِ َاللَّّ َِ Minallāhi =مِه   Lillāhi = لِِلَّّ
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